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Abstrak. Dalam proses penyelesaian soal, perbedaan kategori Emotional Intelligence dapat mempengaruhi hasil 

akhir yang mereka dapatkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses kemampuan penalaran 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika SMP ditinjau dari Emotional Intelligence. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek pada 

penelitian ini yaitu tiga siswa SMP di Tangerang Selatan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah subjek 

T hanya mampu menjawab 3 soal dari 5 soal yang diberikan tetapi secara keseluruhan dibanding dengan subjek 

S dan subjek R, subjek T lebih baik dalam kemampuan memecahkan soal penalaran. Subjek S tidak lebih baik 

dari subjek T, dikarenakan subjek S dapat mencangkup semua indikator penalaran tetapi jumlah soal yang dapat 

dijawab oleh subjek S lebih sedikit dari subjek T. Subjek R dan subjek S dapat menjawab jumlah soal dengan 

sama tetapi jumlah benar pada subjek S lebih tinggi dari pada subjek R.  

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Emotional Intelligence 

Abstract. In the process of completion, the different categories of Emotional Intelligence can affect the final 

results they get. The purpose of this study was to determine the process of students' reasoning abilities in solving 

junior high school math problems in terms of Emotional Intelligence. The research method used in this study is a 

qualitative research method with a case study approach. The subjects in this study were three junior high school 

students in South Tangerang. The results obtained from this study are that subject T is only able to answer 3 

questions out of 5 questions given but overall compared to subject S and subject R, subject T is better at solving 

reasoning abilities. Subject S is not better than subject T, because subject S can cover all indicators but the 

number of questions that can be answered by subject S is less than subject T. Subject R and subject S can answer 

the same number of questions but the number of correct questions on subject S is higher than subject R.  

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Emotional Intelligence. 

A. Pendahuluan 

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran terpenting dan dipelajari di semua jenjang pendidikan (Tanujaya et al., 2017). 

Karena, matematika memiliki peran penting sebagai dasar logika serta penalaran (Pahrudin et 

al., 2020). Matematika dan penalaran merupakan dua istilah yang berhubungan satu sama 

lain, karena matematika membutuhkan penalaran untuk memahaminya serta penalaran 

membutuhkan pembelajaran matematika untuk melatihnya (Hasanah et al., 2019). 

Dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan penalaran sangat dibutuhkan untuk 

memahami matematika (Ayuningtyas et al., 2019). Karena penalaran matematis sangat 

memegang peran penting dalam suatu proses belajar matematika, sebab dengan adanya suatu 

penalaran matematika peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dalam matematika 

(Ayal et al., 2016). Reid dan Knipping mengungkapkan bahwa penalaran melibatkan fokus 

pada matematika dari suatu objek atau perisiwa, menduga tentang objek atau peristiwa serta 

menarik kesimpulan berdasarkan hubungan antara aspek-aspek tersebut (Herbert et al., 2015). 

Penalaran matematika merupakan suatu proses dalam memahami ide dan konsep 

matematika yang terdapat dalam suatu prosedur (Bieda et al., 2014). Penalaran dapat 
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dikomunikasikan kepada orang lain dalam berbagai cara melalui representasi yang berbeda 

seperti halnya visual, verbal, dan dinamis (Dreyfus et al., 2012). Karin Brodie 

mengungkapkan bahwa penalaran matematis merupakan suatu penalaran tentang matematika 

dari objek-objek matematika. Objek-objek matematika tersebut yaitu cabang-cabang dari 

matematika seperti halnya geometri, statistika, aljabar, dan lain-lainya. 

Selain kemampuan penalaran matematis, Emotional Intelligence juga sangat diperlukan 

dalam keberhasilan belajar siswa. Doug Lennick mengatakan bahwa untuk mencapai 

kesuksesan dalam belajar yang dibutuhkan bukan hanya keterampilan intelektualnya saja, 

tetapi membutuhkan adanya kecerdasan emosional untuk memanfaatkan potensi bakat yang 

dimiliki seseorang secara penuh (Uno, 2012). Peter Salovey dan Jhon D. Mayer 

mendefinisikan Emotional Intelligence sebagai suatu himpunan bagian dari sebuah 

kecerdasan sosial yang mengaitkan keterampilan untuk memahami perasaan emosi diri sendiri 

serta orang lain, membedakannya serta mengenakan informasi yang digunakan untuk 

membimbing pikiran serta tindakan seseorang (Salovey & Mayer, 1990). 

Emotional Intelligence  adalah suatu kemampuan yang dimliki seseorang untuk 

mengatur emosi dalam kehidupannya dengan menggunakan kecerdasan, melindungi 

keseimbangan emosi melalui kemampuan pemahaman diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

simpati serta keterampilan sosial (Goleman, 2000). Menurut Mayer, Emotional Intelligence 

merupakan kemampuan untuk melakukan suatu penalaran yang akurat tentang emosi serta 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan emosional dalam meningkatkan pemikiran 

(Côté, 2014). Sehingga, pengaruh emosi yang dimiliki oleh setiap siswa dapat mempengaruhi 

pemikiran siswa dalam melakukan pembelajaran terutama mengenai suatu penalaran. 

Untuk mengidentifikasi adanya masalah dan keterkaitan antara kemampuan penalaran 

matematis dengan Emotional Inteligence, peneliti mengadakan observasi awal untuk 

mengetahui adanya masalah dan keterkaitan antar topik. Peneliti memberikan instrumen 

kemampuan penalaran matematis berupa 5 soal dengan materi pokok bangun ruang sisi datar. 

Instrumen tes penalaran diberikan ke 16 siswa SMP di daerah Tangerang Selatan. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa dari 16 siswa, hanya 3 siswa yang dapat menyelesaikan 

instrumen kemampuan penalaran matematis. Selebihnya siswa hanya banyak terdiam dan 

tidak dapat menyelesaiakan masalah yang terdapat dalam instrumen. Dari ketiga siswa 

tersebut, masing-masing siswa hanya dapat mengerjakan 1 soal saja.  

Berdasarkan partisipasi siswa dalam proses penyelesaian instrumen kemampuan 

penalaran matematis, terdapat respon yang kurang baik bagi peneliti. Banyak siswa yang 

kurang minat dalam membantu penelitian, kurangnya pemahaman siswa dalam konsep 

matematika serta tidak mengetahui atau tidak paham dengan rumus yang digunakan dalam 

menyelesaikan instrumen tes. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat siswa yang tidak 

dapat mengelola emosi, tidak dapat memotivasi diri sendiri, serta tidak dapat membina 

hubungan yang baik dengan orang lain. Sikap tersebut menunjukkan bahwa terdapat masalah 

dalam Emotional Intelliigence dari siswa. 

Penelitian yang menjadi referensi utama pada penelitian ini yaitu penelitian Siti Hajar 

dkk (2021) tentang penalaran soal matematika open-ended berdasarkan kecerdasan 

emosional, penelitian Nana Maulidah Agustin dkk (2021) tentang penalaran siswa ketika 

memecahkan masalah dengan materi persamaan linear satu variabel berdasarkan kecerdasan 

emosional tinggi, dan penelitian Isma Wati Tuti dkk (2018) tentang penalaran anologi 

berdasarkan kecerdasan emosional pada segi empat dan segitiga.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, Siti Hajar dkk (2021) menyatakan bahwa siswa 

yang memilki kecerdasan emosional berkategori tinggi serta sedang dapat mengerjakan soal 

open-ended dalam dua indikator sedangkan siwa dengan kecerdasan emosional berkategori 

rendah dapat mengerjakan soal open-ended dalam satu indikator. Hasil penelitian selanjutnya, 

Nana Maulidah Agustin dkk (2021) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa 
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berkategori tinggi dapat mengerjakan masalah pada penalaran matematis secara baik serta 

benar. Hasil penelitian selanjutnya, Isma Wati Tuti dkk (2018) menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional dengan kategori tinggi tidak selalu memiliki penalaran 

analogi yang tinggi juga. 

Berdasarkan ketiga penelitian di atas bahwa terdapat gap pada penelitian ini yaitu belum 

terdapat penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran tatap muka secara menyeluruh setelah 

dilakukannya pembelajaran daring serta kebaruan dalam penelitian ini yaitu pada soal 

penalaran matematis dengan materi pokok bangun ruang sisi datar. Jadi penelitian ini memilki 

tujuan untuk mengetahui suatu proses penalaran siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

SMP ditinjau dari Emotional Intelligence.   

B. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini meggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menempatkan peneliti dalam 

sebuah masalah untuk mencoba memahaminya baik secara langsung atau wawancara serta 

mempercayai bahwa sumber daya empiris dan teoritis diperlukan untuk memahami ide 

tertentu dapat digunakan pada saat peneliti tidak mengetahui apa yang sedang terjadi 

sebenarnya (Tracy, 2013). Sedangkan pendekatan studi kasus ini memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi suatu konsep ilmiah untuk meudahkan para pembaca meahami masalah 

dengan cara yang lebih kompleks (Tracy, 2013). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Mei 

2022 di SMP Negeri 1 Tangerang Selatan dengan subjek penelitian siswa kelas VIII-9. Untuk 

menentukan subjek penelitian yaitu peneliti memberikan instrumen non tes mengenai 

Emotional Inelligence kepada siswa yang sudah memahami pada materi pokok bangun ruang 

sisi datar untuk menentukan kategori Emotional Intelligence setiap siswa. Adapun standar 

pembagian kategori Emotional Intelligence adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Standar Pembagian Kategori Emotional Intelligence 
Kategori Kriteria 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

𝑋 ≥ (𝑥 + 𝑆𝐷) 
(𝑥 − 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (𝑥 + 𝑆𝐷) 

𝑋 < (𝑥 − 𝑆𝐷) 

(Ummah, 2020). 

 

Subjek yang digunakan peneliti yaitu 3 orang siswa dengan perbedaan kategori dalam 

Emotional Intelligence. Subjek pertama terdiri dari siswa dengan Emotional Intelligence 

berkategori tinggi, subjek kedua terdiri dari siswa dengan Emotional Intelligence berkategori 

sedang serta subjek ketiga terdiri dari siswa dengan Emotional Intelligence berkategori 

rendah. Dari ketiga subjek tersebut diberikan instrumen tes penalaran matematis yaitu 5 soal 

uraian mengenai bangun ruang sisi datar serta dilanjutkan dengan proses wawancara. 

Dalam penelitian ini terdapat instumen non tes Emotional Intelligece, instrumen tes 

kemampuan penalaran matematis serta pedoman wawancara. Proses validasi untuk instrumen 

non tes Emotional Intelligence dan instrumen tes kemampuan penalaran matematika 

dilakukan oleh dua dosen di perguruan tinggi swasta dan satu orang guru matematika SMP di 

Jakarta. Pedoman wawancara terdiri atas beberapa pertanyaan mencangkup setiap indikator 

kemampuan penalaran matematis yang bertujan untuk melengkapi data subjek dalam proses 

mengerjakan soal penalaran dengan kategori Emotional Intelligence tinggi, sedang, dan 

rendah sehingga memudahkan peneliti agar lebih mengetahui proses penyelesaian sesuai 

dengan jawaban pertanyaan yang diberikan.  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data dalam penelitian ini yaitu berupa data non tes Emotional Intelligence, data tes 

kemampuan penalaran matematis serta wawancara dari setiap subjek. Subjek penelitian ini 

terdiri dari 3 orang siswa, satu siswa dengan Emotional Intelligence berkategori tinggi, satu 

siswa dengan Emotional Inteligence berkategori sedang, dan satu siswa dengan Emotional 

Intelligence berkategori rendah. Pengkategorian siswa tersebut berdasarkan Tabel 1 Standar 

pembagian kategori dalam Emotional Intelligence. Berdasarkan Tabel 1. Standar pembagian 

kategori Emotional Intelligence, diperoleh batasan untuk setiap masing-masing kategori 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2 Batasan Pengelompokkan Kategori Emotional Intelligence 
Batas Nilai Keterangan 

𝑋 ≥ 126,7 Emotional Intelligence berkategori tinggi 

106,5 ≤ 𝑋 < 126,7 Emotional Intelligence berkategori sedang 

𝑋 < 106,5 Emotional Intelligence berkategori rendah 

 

Tabel 3 Subjek Penelitian 
Nama Siswa Nilai Emotional 

Intelligence 

Kode Subjek Kategori 

Emotional Intelligence 

Keterangan 

AM 130 T Tinggi 

RSP 125 S Sedang 

TKD 95 R Rendah 

Setiap subjek diberikan 5 soal uraian penalaran matematis dengan materi pokok 

bangun ruang sisi datar. Dari 5 soal tersebut, 3 soal dapat dikerjakan oleh subjek T dan 2 soal 

dapat dikerjakan oleh subjek S dan Ssubjek R. Berikut ini analisis jawaban yang dapat 

diselesaikan oleh masing-masing subjek yaitu soal pada nomor 1 dan nomor 4.  

 

Analisis Soal Nomor 1 

Bianca memiliki sebuah rubik dan paper bag. Diketahui luas permukaan paper bag sebesar 

2.200 cm2 dengan perbandingan 𝑝: 𝑙: 𝑡 = 3𝑛: 𝑛: 𝑛. Jika volume rubik yang dimiliki Bianca 
1

3
 

kali dari volume paper bag. Berapakah volume rubik yang dimiliki Bianca? 

 

 
Gambar 1 Lembar Jawaban T pada Soal Nomor 1 

 

Berikut merupakan hasil petikan wawancara dengan T. 

P : Bisakah kamu menyederhanakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ke dalam  

 model matematika? Jelaskan. 

T : Bisa, jadi diketahui luas permukaannya 2.200 cm2 dengan perbandingan 𝟑𝒏: 𝒏: 𝟐𝒏.  
P : Capa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya? 

S : Caranya yang pertama kita mencari luas permukaan dan n yang diperbandingan. 2 𝑥 (𝑝𝑙 × 

 𝑝𝑡 +  𝑙𝑡). 2 × (30 × 10 + 30 × 20 + 10 × 20) dan hasilnya 2.200 cm2 dengan 

perbandingan 10, 𝑛 nya 10. Lalu kita mencari volume paper bagnya 𝑝 × 𝑙 × 𝑡, 30 × 10 ×

20 yaitu 6.000 dan kita mencari volume rubiknya 6.000 × 
1

33
 = 2.000. 
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Berdasarkan lembar jawaban serta wawancara, subjek T dapat mengerjakan soal 

penalaran matematis secara baik mengenai volume dari sebuah rubik. Subjek T tidak 

menuliskan informasi apa saja yang diketahui serta ditanyakan pada soal, tetapi subjek T 

dapat menjawab dengan tepat informasi yang terdapat dalam soal ketika proses wawancara 

sehingga subjek T dapat memenuhi indikator pengumpulan bukti. Subjek T mampu 

merumuskan strategi penyelesaian secara runtut serta dapat menemukan pola penyelesaian 

antara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya. Kemudian subjek T dapat menyusun bukti 

serta alasan yang jelas terhadap solusi yang diberikan serta mampu menuliskan kesimpulan 

yang diperoleh dari masalah yang diberikan secara tepat. Sehingga subjek T dapat 

mencangkup semua indikator kemampuan penalaran. Secara general, jika kecerdasan emosi 

seorang siswa semakin tinggi maka semakin baik hasil belajar matematika siswa (Anggraini 

et al., 2022). Siswa yang memiliki kecerdasan emosional berkategori tinggi juga mempunyai 

kompetensi yang sangat baik serta dengan mudah dalam menyelesaian penyelesaian masalah 

yang diberikan (Meilani & Diana, 2022). Hal tersebut bertolak belakang dengan kasus 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa subjek dengan Emotional Intelligence tinggi tidak 

mampu mengerjakan soal secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 2 Lembar Jawaban S pada Soal Nomor 1 

 

Berikut merupakan hasil petikan wawancara dengan S. 

P : Bisakah kamu menyederhanakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ke dalam  

 model matematika? Jelaskan. 

S: Bisa, jadi kan disini ini ada panjang, lebar, tinggi. Nah kalo panjang disini tuh aku awalnya  

kaya dikali dulu kaya 𝟑 × 𝟏𝟎 kan 𝟑𝒏 gitu, trus ada 𝟐𝒏 jadi 𝟐 × 𝟏𝟎, 𝟏𝒏 jadi 𝟏𝟎 × 𝟏 Trus 

yang diketahuinya lagi dari luas paper bag nya gitu sama perbandingan-perbandingan. 

Trus volume rubiknya 1/3 kali dari volume paper bag. 

P : Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya? 

S : Caranya yang pertama tau rumusnya dulu tapi pertama harus diketahuinya juga udah tahu  

dulu, trus masukin pake rumus-rumusnya deh kak. Dari luas permukaan trus volume balok 

ke volume rubik. 

P : Apakah kamu dapat menjelaskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan? 

S : Bisa kak, jadi volume rubiknya 2.000 cm3. 

Berdasarkan lembar jawaban serta wawancara, subjek S dapat mengerjakan soal 

penalaran matematis secara baik mengenai volume dari sebuah rubik. Dalam mengerjakan 

soal, subjek S tidak menuliskan informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

tetapi subjek S dapat menjawab dengan tepat informasi yang terapat dalam soal ketika proses 

wawancara sehingga mampu memenuhi indikator pengumpulan bukti. Subjek S mampu 

merumuskan strategi penyelesaian secara runtut serta dapat menemukan pola penyelesaian 

antara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya. Kemudian subjek S dapat menyusun bukti 

serta alasan yang jelas terhadap solusi yang diberikan. Subjek S tidak menulisan kesimpulan 

secara detail tetapi dalam proses wawancara subjek dapat menjelesakan kesimpulan dengan 

tepat sehingga mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ariningtyas (2021) bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosional berkategori  

sedang mempunyai pemahaman dengan baik dari masalah yang diberikan. 
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Gambar 3 Lembar Jawaban R pada Soal Nomor 1 

 

Berikut merupakan hasil petikan wawancara dengan R. 

P : Dapatkah kamu memahami setiap permasalahan yang diberikan? 

R : Engga terlalu. 

P : Jika kamu tidak memahaminya, bagian manakah yang membuat kamu bingung?  

R : Bingung dari volumenya, dari perbandingan panjang, lebar sama tingginya. Bingung ada   

𝒏 nya. 

P : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian dalam soal? 

R : Tidak bisa. 

Berdasarkan lembar jawaban serta wawancara, subjek R tidak dapat menyelesaikan soal 

penalaran matematika yang diberikan. Dalam mengerjakan soal, subjek R menuliskan 

informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tetapi belum tepat dalam 

menuliskan informasi yang terdapt dalam soal sehingga belum dapat memenuhi indikator 

pengumpulan bukti. Subjek R ini tidak dapat merumuskan pola dalam penyelesaian soal serta 

tidak dapat merumuskan hubungan antara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya 

dikarenakan subjek R tidak memahami masalah dalam soal, sehingga subjek R tidak dapat 

mengerjakan soal penalaran. Sesuai dengan penelitian Meilani dan Diana (2022) bahwa siswa 

dengan kecerdasan emosional berkategori rendah tidak dapat memahami informasi yang 

terdapat dalam soal sehingga siswa tersebut tidak dapat memberikan langkah penyelesaian 

serta tidak bisa memberikan solusi yang tepat. 

 

Analisis Soal Nomor 4 

Angga mempunyai 2 buah kotak kado. Jika kotak kado yang pertama memiliki rusuk sebesar 

21 cm dan kotak kado kedua memiliki panjang 9 cm, lebar 7 cm serta tinggi 7 cm. Apakah 

volume kedua kotak kado tersebut sama? Jika tidak, berapa banyak kotak kado yang kedua 

agar memiliki volume yang sama? 

 

 
Gambar 4 Lembar Jawaban T pada Soal Nomor 4 

 

Berikut merupakan hasil petikan wawancara dengan T. 

P : Ungkapkan kembali soal tersebut dengan bahasamu sendiri. 

S : Disini diketahui kado pertama berusuk 21 cm berbentuk kubus. Kado kedua panjangnya 9  
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cm, lebarnya 7 cm, tingginya 7 cm berbentuk balok. Disini kita disuruh mencari volume 

kotak pertama dan volume kotak media. Kalo volumenya masih beda, disini kita disuruh 

mencari kado media berapa kotak lagi agar volumenya sama. 

P : Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya? 

S : Cara mencari volumenya 

Berdasarkan lembar jawaban serta wawancara, subjek T dapat mengerjakan soal 

penalaran matematika secara tepat mengenai berapa banyak jumlah kotak kado kedua agar 

kotak kado tersebut memiliki volume yang sama dengan kotak kado pertama. Subjek T dapat 

mencangkup semua indikator kemampuan penalaran matematis. Subjek T dapat menuliskan 

informasi apa saja yang diketahui dan ditanyatakan pada soal pealaran. Subjek T dapat 

merumuskan strategi penyelesain secara runtut serta dapat merumuskan pola penyelesaian 

antara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya. Kemudian subjek T dapat menyusun bukti 

serta alasan yang jelas terhadap solusi yang diberikan serta siswa dapat menuliskan 

kesimpulan yang diperoleh dari soal secara tepat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Supriyanto (2021) bahwa siswa dapat memecahkan masalah dalam matematika sesuai dengan 

tahap penyelesaian yang baik serta benar ketika siswa tersebut memiliki kecerdasan 

emosional berkategori tinggi. Sehingga seorang siswa dengan kecerdasan emosional 

berkategori tinggi mempunyai potensi yang lebih besar dalam berprestasi (Kalsum et al., 

2018). 

 

 
Gambar 5 Lembar Jawaban S pada Soal Nomor 4 

 

Berikut merupakan hasil petikan wawancara dengan S. 

P : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian dalam soal? 

S : Bisa. 

P : Jika kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian soal, cara apa yang kamu  

gunakan untuk menyelesaikan soalnya? 

S : Caranya mencari volume kubus dan balok, trus dicari berapa banyak kotak kado  

yang dibutuhkan untuk menyamakan volume keduanya. 

Berdasarkan lembar jawaban serta wawancara, subjek S dapat mengerjakan soal penalaran 

matematia dengan tepat mengenai berapa banyak jumlah kotak kado kedua agar kotak kado 

tersebut memiliki volume yang sama dengan kotak kado pertama. Dalam mengerjakan soal, 

subjek S menuliskan informasi apa saja yang diketahui dan ditanyatakan pada soal penalaran 

serta dapat merumuskan strategi penyelesaian dengan runtut. Subjek S ini mampu 

merumuskan pola penyelesaian antara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya. Kemudian 

subjek S dapat menyususun bukti serta alasan yang jelas terhadap solusi yang diberikan serta 

siswa dapat menuliskan kesimpulan yang diperoleh dari masalah secara tepat. Sehingga 

subjek S dapat mencangkup semua indikator kemampuan penalaran matematis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Hapsyah (2019) yang menunjukan bahwa siswa dengan kecerdasan 

emosional sedang memiliki pengaruh positif dalam memahami masalah serta pemecahan 

masalah matematis. 
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Gambar 6 Lembar Jawaban R pada Soal Nomor 4 

 

Berikut merupakan petikan hasil wawancara dengan R. 

P : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian dalam soal? 

S : Bisa 

P : Jika kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian soal, cara apa yang kamu gunakan  

 untuk menyelesaikan soalnya? 

S : Caranya mencari volume kubus dan balok, trus dicari berapa banyak kotak kado yang  

 dibutuhkan untuk menyamakan volume keduanya. 

Berdasarkan lembar jawaban serta wawancara, subjek R tidak dapat mengerjakan soal 

penalaran matematika secara tepat. Dalam mengerjakan soal, subjek S tidak menuliskan 

informasi apa saja yang diketahui dan ditanyatakan dalam soal serta tidak mampu 

menjelaskan dengan tepat informasi yang terdapat dalam soal ketika proses wawancara tetapi 

mampu merumuskan pola penyelesaian antara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya. 

Subjek S ini tidak tepat dalam menyusun bukti terhadap solusi yang diberikan serta belum 

tepat dalam menuliskan kesimpulan yang diperoleh dari soal. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Hapsyah (2019) bahwa kecerdasan emosional pada siswa memliki pengaruh untuk 

kemampuan pemahaman serta pemecahan masalah matematika sehingga ketika kecerdasan 

emosional menurun maka akan terdapat penurunan terhadap kemampuan pemahaman 

matematis dan pemecahan masalah matematis siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa dalam penelitian ini subjek T hanya 

mampu menjawab 3 soal dari 5 soal yang diberikan tetapi secara keseluruhan dibanding 

dengan subjek S dan subjek R, subjek T lebih baik dalam kemampuan memecahkan soal 

penalaran. Subjek S tidak lebih baik dari subjek T, dikarenakan subjek S dapat mencangkup 

semua indikator penalaran tetapi jumlah soal yang dapat dijawab oleh subjek S lebih sedikit 

dari subjek T. Subjek R dan subjek S dapat menjawab jumlah soal dengan sama, tetapi jumlah 

benar pada subjek S lebih tinggi dari pada subjek R. Berdasarkan kesimpulan dapat 

memberikan implikasi bahwa tidak semua siswa dengan Emotional Inelligence tinggi dapat 

menjawab keseluruhan soal yang diberikan, tetapi secara general menunjukkan bahwa siswa 

dengan Emotional Intelligence tinggi lebih baik dibandingkan dengan Emotional Inelligence 

sedang dan rendah dalam kasus penelitian ini. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu 

kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis dalam soal dan pengetahuan sehingga 

tidak mampu menjawab keseluruhan soal. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk 

lebih dapat mengekplorasi tentang apakah terdapat jaminan bahwa Emotional Intelligence 

tinggi mampu mempengaruhi hasil siswa dalam menjawab soal dengan baik dan benar. 
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